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MOTIVATION FUNCTIONS

Abstrak: Tujuan pengumpulan data adalah menemukan studi empiris
termasuk: kuantitatif, kualitatif, metode campuran, dan tinjauan literatur yang
diterbitkan dalam jurnal peer-review sejak 2000 untuk mengidentifikasi metode
dan fungsi motivasi belajar siswa dalam pendidikan. Basis data yang digunakan
untuk penelitian literatur termasuk Science and Technology Index (Sinta).
Masalahnya adalah merangkul motivasi belajar siswa yang mengidentifikasi
dari metode dan fungsi motivasi belajar siswa. Berdasarkan analisis yang
dilakukan pada beberapa artikel yang digunakan dapat disimpulkan bahwa
motivasi sangat diperlukan untuk meningkatkan minat belajar dan
meningkatkan prestasi siswa. Motivasi siswa dalam pembelajaran dapat
ditingkatkan melalui berbagai model dan pendekatan, serta dapat dipengaruhi
juga oleh beberapa faktor.

Kata Kunci: Motivasi Siswa, Fungsi Motivasi Belajar.

Abstract: The purpose of data collection was to find empirical studies including:
quantitative, qualitative, mixed methods, and literature reviews published in peer-
reviewed journals since 2000 to identify methods and functions of student learning
motivation in education. The database used for literature research includes the Science
and Technology Index (Sinta). The problem is embracing student learning motivation
which identifies the methods and functions of student motivation. Based on the analysis
conducted on several articles used, it can be concluded that motivation is needed to
increase interest in learning and improve student achievement. Student motivation in
learning can be increased through various models and approaches, and can also be
influenced by several factors.

Keywords: Student Motivation, Function Of Learning Motivation

PENDAHULUAN

dimana fungsi sekolah erat hubungannya

Untuk mendukung keberhasilan dalam dengan masyarakat.
dunia  pendidikan, pemerintah  tentu Keberhasilan pencapaian tujuan
memberikan perhatian khusus terhadap pendidikan disekolah dipengaruhi oleh

komponen-komponen yang berperan dalam
pendidikan itu sendiri. Salah satunya
komponen pendukung pendidikan yang
sering diperbincangkan adalah pendidikan.
Dalam hal kualitas pendidikan sangat
berpengaruh pada pembentukan karakter dari
peserta  didiknya dimasa  mendatang.
Pendidikan memiliki peran dalam dunia
pendidikan. Tujuan pendidikan sering
dirumuskan untuk menyiapkan generasi
muda menjadi orang dewasa anggota
masyarakat yang mandiri dan produktif

beberapa faktor diantaranya adalah motivasi
belajar siswa. Karena motivasi merupakan
dorongan yang diberikan kepada individu
(siswa) untuk melaksanakan pembelajaran.
Hamalik (Djamarah, 2011),
menyebutkan bahwa motivasi adalah suatu
perubahan energi di dalam pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulknya afektif
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Perubahan energi dalam diri seseorang itu
berbentuk aktivitas nyata berupa kegiatan
fisik, karena seseorang memiliki tujuan
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tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang
memiliki motivasi yang kuat untuk
mencapainya dengan segala upaya yang
dapat dia lakukan untuk mencapainya.

Motivasi merupakan faktor psikologis
penting dalam proses pembelajaran. Motivasi
di bangkitkan melalui situasi stimulus
bersama ingatan untuk dapat mempengaruhi
siswa sedemikian rupa sesuai hukum-hukum
mekanik sehingga berfungsi dalam
mengarahkan, mengaktifkan dan
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran (Shihusa dan Keraro,2009;
Solomon, 1986; Tasiwan, 2013). Tingkat
motivasi  siswa dalam  pembelajaran
mempengaruhi perkembangan belajar dan
hasil belajar siswa. Hasil penelitian Tella
(2007) melaporkan bahwa anak-anak yang
memiliki motivasi tinggi dalam Dbelajar,
memiliki tingkat perkembangan belajar dan
hasil belajar yang baik. Didukung dengan
hasil penelitian Nelson (2000)
mengungkapkan bahwa ada hubungan positif
antara motivasi, perkembangan kognitif, dan
perubahan konseptual.

Hamalik (2012), menyatakan bahwa
pembelajaran merupakan kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran.

Motivasi siswa dalam pembelajaran
dapat ditingkatkan melalui berbagai model
dan pendekatan. Maka dari itu tujuan
penelitian 1ni adalah untuk menganalisis
artikel dengan metode motivasi dan fungsi
motivasi belajar siswa.

METODE ANALISIS

Untuk mengatasi masalah penelitian,
peneliti melakukan studi literatur dengan
menggunakan prosedur disarankan oleh
Cooper (1988) untuk mensintesis literatur.
Prosedur sistematis ini membantu untuk (a)
merumuskan masalah, (b) mengumpulkan
data,(c) mengevaluasi kelayakan data, (d)

menganalisis dan menafsirkan data yang
relevan, dan (e) mengatur dan menyajikan
hasilnya. Kemudian hasilnya dibandingkan
dengan arus masalah di lembaga pendidikan
tinggi yang besar.

Merumuskan masalah. Masalahnya
adalah merangkul motivasi belajar siswa yang
mengidentifikasi dari metode dan fungsi
motivasi belajar siswa. Kedua komponen
kunci ini perlu klarifikasi lebih lanjut untuk
pendidikan pemangku kepentingan untuk
membantu mereka menerapkan analitik
pembelajaran secara efektif di pendidikan.
Untuk membantu memecahkan masalah,
pertanyaan-pertanyaan berikut memandu
tinjauan ini: 1) Apa aja metode untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa?. 2) Apa
saja fungsi motivasi belajar siswa?

Mengidentifikasi dan  menjelaskan
metode dan fungsi motivasi belajar siswa
lebih lanjut dapat membantu pendidik dalam
pendidikan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Pengumpulan data. Tujuan
pengumpulan data adalah untuk menemukan
studi empiris termasuk: kuantitatif, kualitatif,
metode campuran, dan tinjauan literatur yang
diterbitkan dalam jurnal peer-review sejak
2000 untuk mengidentifikasi metode dan
fungsi motivasi belajar siswa dalam
pendidikan. Kata kunci yang digunakan
termasuk analisis dan metode motivasi
pembelajaran, analisis dan fungsi motivasi
pembelajaran.Basis data yang digunakan
untuk penelitian literatur termasuk Science and
Technology Index (Sinta).

Evaluasi dan analisis data. Berdasarkan
prosedur yang dijelaskan, 27 artikel
ditemukan. Dari ini, 7 artikel berfokus pada
1su-isu yang berkaitan dengan metode analisis
motivasi belajar siswa, dan 1 artikel pada
fungsi motivasi belajar siswa, artikel yang
tersisa dikeluarkan dari ulasan ini karena
tidak dapat digunakan untuk menjawab dua
pertanyaan utama penelitian. Hanya artikel
yang berhubungan langsung dengan metode
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dan fungsi serta membantu menjawab dua
pertanyaan penelitian dimasukkan dalam
tinjauan ini. Metode yang dijelaskan oleh
Cooper (1988) tepat untuk memandu tinjauan
sistematis literatur.P ara peneliti
menghabiskan literatur menggunakan
prosedur  kata kunci, dan database yang
dijelaskan di atas. Selanjutnya, peneliti
membatasi pencarian literatur pada kata
kunci dan database yang ditentukan. Oleh
karena itu, literatur ini mungkin tidak
menyertakan sumber yang tidak tersedia
melalui kriteria dan database yang dicari.

PEMBAHASAN

Metode Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa. Motivasi merupakan faktor psikologis
penting dalam proses pembelajaran. Motivasi
belajar sangatlah berperan penting dalam
kesuksesan belajar sebab tanpa adanya
motivasi yang melekat dibenak akan sulit
mewujudkan segala tindakan ke arah lebih
baik. Menurut Clayton Alderfer (Nashar,
2004) “motivasi belajar adalah
kecenderungan siswa dalam melakukan
kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat
untuk mencapai prestasi atau hasil belajar
sebaik mungkin”. Hasil penelitian Tella
(2007) melaporkan bahwa anak-anak yang
memiliki motivasi tinggi dalam belajar,
memiliki tingkat perkembangan belajar dan
hasil belajar yang baik. Motivasi siswa dalam
pembelajaran dapat ditingkatkan melalui
berbagai model dan pendekatan.

Dalam pembelajaran proyek, motivasi
siswa muncul melalui pengalaman siswa
dalam lingkungan belajar yang kaya akan
sumber — sumber belajar, kerjasama dan
bermakna guna serta konstruksi tugas-tugas
dan pekerjaan yang otentik (Keraro, et. al.,
2007; Vrasidas, 2000). 1) Keterampilan
membuka pelajaran adalah kemampuan guru
dalam mengawali pembelajaran dengan
melakukan: a). Apersepsi dengan
menanyakan materi pelajaran yang lalu. b)
Menimbulkan motivasi dengan

menumbuhkan rasa ingin tahu atau
mengemukakan ide yang bertentangan. c)
Memberi acuan dengan mengemukakan
tyjuan pembelajaran dan batas-batas tugas
atau langkah-langkah pembelajaran yang
akan dilakukan. 2) Motivasi belajar siswa
adalah dorongan belajar pada diri siswa yang
meliputi tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat
terhadap bermacam-macam masalah belajar,
lebih senang bekerja mandiri, tidak cepat
bosan dengan tugas-tugas rutin,dapat
mempertahankan pendapatnya, tidak mudah

melepaskan apa yang diyakini, senang
mencari dan memecahkan masalah.

Menurut  Astuty  (2011)  model
pembelajaran example non example

menempatkan siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil yang heterogen,dimana
pembelajaran  disajikan dalam  bentuk
gambar, diagram atau tabel yang sesuai
dengan materi bahan ajar dan kompetensi
dasar. Selain itu salah satu cara penyampaian
materi yang dapat menjembatani antara
konsep yang abstrak dan real.

Menurut Usman (2010) motivasi yang
berasal dari dalam diri siswa (intrinsik) timbul
sebagai akibat dari dalam individu tersebut
karena adanya ajakan,suruhan,atau paksaan
dari orang lain sehingga dengan kondisi
demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu
atau Dbelajar. Menurut Djamarah (2002)
motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik)
ialah motif-motif yang aktif dan berfungsi
karena adanya rangsangan dari luar, seperti
adanya kompetisi/persaingan.

Pendidikan harus berusaha
menimbulkan  motif intrinsik  dengan
menumbuhkan dan mengembangkan minat
peserta didik terhadap jenis bidang studi yang
relevan. Sebagai contoh, memberitahukan
sasaran yang hendak dicapai dalam bentuk
tujuan instruksional pada saat pembelajaran
akan dimulai yang menimbulkan motif
keberhasilan mencapai sasaran.Selanjutnya
untuk menumbuhkan motif ekstrinsik,dalam
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tinjauan Uno (2008), ada beberapa persiapan
yang dapat dilakukan oleh seorang guru,
yaitu: a) Pendidik memerlukan anak didiknya
sebagal manusia yang berpribadi, menghargai

pendapatnya,  pikirannya, perasaannya,
maupun keyakinannya. b) Pendidikan
menggunakan berbagai metode dalam

melaksanakan kegiatan pendidikannya. «c)
Pendidik senantiasa memberikan bimbingan
dan pengarahan kepada anak didiknya dan
membantu apabila mengalami kesulitan,baik
yang bersifat pribadi maupun akademik. d)
Pendidik harus mempunyai pengetahuan
yang luas dan penguasaan bidang studi atau
materi yang diajarkan kepada peserta
didiknya. e) Pendidik harus mempunyai rasa
cinta dan sifat pengabdian kepada profesinya
sebagai pendidik. Semua ciri tersebut harus

dimiliki oleh pendidik dalam upaya
memberikan  motivasi kepada  peserta
didiknya dan mengabdi kepada profesinya
sebagai pendidik.

Salah satu contoh motivasi yang berasal
dari luar diri siswa (ekstrinsik) adalah orang
tua,dimana orang tua merupakan orang yang
pertama kali dikenal dan dekat dengan anak,
keberadaan siswa antara di sekolah dengan di
rumah tentunya lebih banyak di rumah,maka
dari itu peran orang tua sebagai orang yang
dekat dengan siswa dinilai sangat penting
terutama dalam memotivasi belajar siswa.
Diantara peran orang tua dalam memotivasi
belajar siswa adalah sebagai berikut: 1)
Dengan mengontrol waktu belajar dan cara
belajar anak. 2) Memantau perkembangan
kemampuan akademik anak. Orang tua
diminta untuk memeriksa nilai-nilai ulangan
dan tugas anak mereka. 3) Memantau
perkembangan kepribadian yang mencakup
sikap, moral dan tingkah laku anak-anak.Hal
ini dapat dilakukan orang tua dengan
berkomunikasi dengan wali kelas untuk
mengetahui perkembangan anak di sekolah.
4) Memantau efektifitas jam belajar di
sekolah. Orang tua dapat menanyakan

aktifitas yang dilakukan anak mereka selama
berada di sekolah.

Terkait dengan peran orang tua dalam
memotivasi belajar siswa, maka ada beberapa
cara yang dapat dilakukan oleh orang tua
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
diantaranya sebagai berikut: a) Menciptakan
iklim rumah yang mendukung anak untuk
belajar orang tua dapat menyediakan
berbagai perlengkapan maupun permainan
yang dapat mendukung anak untuk belajar,
misalnya: komputer, buku-buku, puzzle, dan
sebagainya. b) Menyediakan waktu yang
cukup untuk terlibat dalam kegiatan belajar
anak. Selain menciptakan iklim rumah yang
dapat mendukung anak untuk belajar,
interaksi orang tua dengan anak ternyata juga
dapat meningkatkan motivasi belajar anak.
Hal ini dapat dilakukan dengan menemani
anak belajar, menunjukkan perhatian
terhadap kegiatan belajar anak, memberikan
bantuan ketika anak menghadapi
kesulitan,dan sebagainya. Sebagai partner
anak dalam Dbelajar, orangtua sebaiknya
menunjukkan sikap yang hangat dan positif
terhadap anak,misalnya dengan tidak
memarahi anak ketika anak tidak dapat
mengerjakan PR-nya dengan Dbaik. c)
Memberikan penghargaan atau respon positif
terhadap setiap prestasi anak. Hal ini dapat
dilakukan dengan berbagai cara,misalnya:
dengan memberikan hadiah atau pujian.
Dengan demikian, anak merasa dihargai dan
lebih termotivasi untuk melakukan sesuatu.

Tercapainya  berbagai  kebutuhan-
kebutuhan siswa dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam kegiatan belajarnya,
antara lain: 1) Kebutuhan-kebutuhan belajar
siswa di rumah difasilitasi oleh orangtua atau
anggota keluarga lain. Pemenuhan kebutuhan
fisiologis siswa di sekolah terlihat dengan
adanya kantin sekolah yang memadai,ruang
kelas yang memadai, dan waktu istirahat
yang cukup. Pemenuhan kebutuhan fisiologis
siswa merupakan hal yang paling esensial
dalam kehidupan siswa. Hal itu sebagaimana
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pendapat Schunk, et. al. (2012) bahwa
perwujudan paling nyata dari kebutuhan
fisiologis adalah kebutuhan-kebutuhan pokok
manusia.  Kebutuhan ini  merupakan
kebutuhan yang paling dasar, seperti cukup
makanan, udara, air untuk bertahan hidup.
Jadi, berdasarkan keseluruhan pembahasan
mengenai kebutuhan fisiologis siswa di
rumah dan sekolah dapat dibangun proposisi
nutrisi makanan yang baik, kebutuhan
finansial yang memadai,waktu istrahat yang
cukup, kantin sekolah yang memadai menjadi
faktor yang dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. 2) Kebutuhan rasa aman siswa
di rumah dan sekolah dapat dibangun
proposisi bantuan belajar, penyediaan tempat
belajar yang nyaman, pengendalian sikap
buruk siswa di kelas dan sikap baik guru
dalam mengajar menjadi faktor yang dapat
menciptakan rasa aman siswa dalam belajar
sehingga motivasi belajar siswa dapat
meningkat. 3) Kebutuhan rasa cinta siswa di
rumah dan di sekolah dapat dibangun
proposisi pendampingan belajar, jalinan
komunikasi orangtua dan anak,hubungan
baik antara siswa dengan guru dan temannya
menjadi faktor yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. 4) Kebutuhan
penghargaan diri siswa di rumah dan sekolah
dapat dibangun proposisi pujian, kepercayaan
orangtua, hadiah, penilaian tugas siswa, dan
umpan balik dari guru menjadi faktor yang
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
5) Kebutuhan aktualisasi diri siswa di rumah
dan sekolah dapat dibangun proposisi
dukungan minat,hobi, cita-cita dari orangtua
dan guru serta sikap humanistik guru dalam
pembelajaran menjadi faktor yang dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Fungsi Motivasi  Belajar  Siswa.
Keberhasilan  proses belajar mengajar
dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa.Guru
selaku pendidik perlu mendorong siswa untuk
belajar dalam mencapai tujuan.Fungsi
motivasi dalam proses pembelajaran yang
dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2010)

yaitu: 1) Mendorong siswa  untuk
beraktivitas,Perilaku setiap orang disebabkan
karena dorongan yang muncul dari dalam
yang disebut dengan motivasi. Besar kecilnya
semangat seseorang untuk bekerja sangat
ditentukan oleh besar kecilnya motivasi orang
tersebut. Semangat siswa dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru tepat waktu dan ingin mendapatkan
nilai yang baik karena siswa memiliki
motivasi yang tinggi untuk belajar. 2) Sebagai
pengarah, tingkah laku yang ditunjukkan
setiap individu pada dasarnya diarahkan
untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Dengan demikian Motivasi berfungsi sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi.
Adanya motivasi yang baik dalam belajar
akan menunjukkan hasil yang baik.

Selanjutnya menurut Winarsih (2009)
ada tiga fungsi motivasi yaitu: a) Mendorong
manusia untuk berbuat, jadi sebagai
penggerak atau motor yang melepaskan
energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang
dilakukan. b) Menentukan arah perbuatan
kearah yang ingin dicapai.Dengan demikian
motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan
rumusan tujuannya. ¢) Menyeleksi perbuatan,
yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan,
jadi adanya motivasi akan memberikan
dorongan,arah dan perbuatan yang akan
dilakukan dalam upaya mencapai tujuan
yang telah dirumuskan sebelumnya.

Fungsi motivasi sebagai pendorong
usaha dalam mencapai prestasikarena
seseorang melakukan usaha harus mendorong
keinginannya, dan menentukan arah
perbuatannya kearah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian siswa dapat
menyeleksi perbuatan untuk menentukan apa
yang harus dilakukan yang berfungsi bagi
tujuan yang hendak dicapainya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan
pada beberapa artikel yang digunakan dapat
di simpulkan bahwa motivasi sangat
diperlukan untuk meningkatkan minat belajar
dan meningkatkan prestasi siswa. Motivasi
siswa dalam pembelajaran dapat ditingkatkan
melalui berbagai model dan pendekatan,serta
dapat dipengaruhi juga oleh beberapa faktor.
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